HATI YANG PEKA MENERIMA NASIHAT
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.Hadirin jama’ah shalat Jum at rahlmakumullah

Semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala senantiasa memberikan ridha dan barakah kepada
kita semua, selalu menjaga sehat dlan bahagia kita, sarta serta melestarikan keselamatan, imam
dan Islam kita sejak di dunia ini hingga di surga kelak. Amin ya rabbal ‘alamin.

Syukur dan pujian semoga tersanjung ke hadirat Allah Subhanahu Wa Ta 'ala, Dzat yang
Maha Pemurah dan Maha Pengasih. Dia telah berkenan menganugerahkan rahmat, taufig dan
hidayah bagi kita semua. Dengan rahmat tersebut kita dapat menjalani hidup ini dengan penuh
pangabdian kepada-Nya, baik pengabdian dalam bentuk ibadah mahdhah maupun ghairu
mahdhah. Semoga semua itu diteriman sebagai amal shalih yang diridhai. Amin ya rabbal
‘alamin.

Hadirin rahimakumullah.

Izinkanlah saya sebagai khatib menyampaikan khutbah ini dengan judul “Hati Yang Peka
Menerima Nasihat”. Harapan saya khutbah punika dapat memperkuat semangat dan tekad kita
dalam menjalani kehidupan yang bernilai, baik dalam hal menjalankan kebaikan ataupun
menjauhi keburukan.

Terkait dengan kepekaan hati, di dalam Al-Qur’an terdapat gambaran perumpamaan

tentang dinamika kepekaan hati. Sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala
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Terjemahannya:

1 Penulis khutbah ini adalah PAIF KUA Kemantren Kraton Yogyakarta.



Setelah itu, hatimu menjadi keras sehingga ia (hatimu) seperti batu, bahkan lebih keras. Padahal, dari
batu-batu itu pasti ada sungai-sungai yang (airnya) memancar. Ada pula yang terbelah, lalu keluarlah
mata air darinya, dan ada lagi yang meluncur jatuh karena takut kepada Allah. Allah tidaklah lengah
terhadap apa yang kamu kerjakan. (QS : 2.Al-Bagarah : 74)

Ayat ini menggambarkan dinamika hati dengan kiasan batu atau sifat yang keras. Dari kiasan ini
dapat diambil pengertian bahwa kecenderungan hati manusia itu dinamis, yakni bergerak dari sifat
lembut ke sifat keras atau sebaliknya. Hanya saja setiap orang memiliki kecenderungan yang berbeda.
Ada yang cenderung lembut, ada yang cenderung keras, ada yang proses perubahannya cepat, ada yang
lambat, dan sebagainya. Yang pasti tidak ada hati yang bersifat tetap, meskipun sedikit akan mengalami
perubahan. Maka dalam hal memberiakan nasihat agar seseorang menjadi baik tetaplah ada peluang
bahwa hatinya akan berubah.

Hadirin jama’ah shalat Jum’at rahimakumullah.
Berdasarkan ayat tadi kita dapat mengelompokkan hati dalam 4 tipologi berdasarkan
kepekaannya.
1. Hati Yang Keras
Istilah keras hanyalah kiasan untuk menggambarkan hati yang kehilangan kepekaan
terhadap kebenaran. Selain istilah keras juga ada istilah berkarat yang mengambil sifat pada besi

yang tak Iagi mengkilap. Sebagaimana disebutkan dalam satu hadits:

SUATE LaLat L al, ST 8T w5 a el aveli gl - WEf 5
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Terjemahannya:
Dari Abi Umamah Al-Bahili Radhiyallahu ‘Anhu dia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alayhi
Wasallam bersabda: “Semua hati itu bisa berkarat sebagaimana besi berkarat”. Ditanyakan : “Ya
Rasulullah, apakah pembersihnya?” Rasulullah menjawab: “Membaca Al-Qur’an dan mengingat
mati.” (HR Muslim)

Ternyata hati yang mengeras, atau hati yang mengarat, atau berbagai istilah lain yang
maknanya adalah berkurangnya kepekaan hati terhadap kebenaran itu penyebabnya adalah jauh
dari Al-Qur’an, tidak pernah membaca dan mempedomani Al-Qur’an, dan lalai dari kesadaran akan
kematian.

2. Hati Yang Bisa Dialiri Nasihat

Hati yang bisa dialiri nasihat digambarkan sebagai batu yang dapat dialiri oleh sungai.
Artinya batu tersebut tidak menghalangi aliran sungai. Selain sebagai aliran sungai juga ada
gambaran lain tentang hati yang dapat menerima nasihat, yakni dengan perumpamaan tanah yang

subur. Sebagaimana tersebut dalam satu hadits:
LU AL, m A u@,q& j\me S.q.\d u,u \SSL ) i;atq i}z.u

Terjemahannya:

Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang Allah mengutusku dengannya adalah bagai ghaits (hujan
deras yang bermanfaat) yang mengenai tanah. Maka ada tanah yang subur (baik) ..... tanah
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tersebut bisa menyerap air sehingga menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan rerumputan yang
banyak... (HR. Bukhari dan Muslim).

Orang yang dekat dengan Al-Qur’an dan sadar atas kematian maka hatinya menjadi peka
terhadap kebenaran akan mudah menyerap nasihat.
3. Hati Yang Memancarkan Nasihat
Hati yamg memancarkan nasihat digambarkan dengan batu yang dapat membelah dan
memancarkan air. Selain itu juga digambarkan sebagai hati yamg memancarkan cahaya,
sebagaimana tersirat dalam risalah doa pada satu hadits:
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Terjemahannya:

Ya Allah, jadikanlah cahaya di dalam hatiku, cahaya di dalam pendengaranku, cahaya di
penglihatanku, cahaya di sebelah kananku, cahaya di sebelah kiriku, cahaya di
hadapanku, cahaya di belakangku, cahaya di atasku, cahaya di bawahku dan muliakanlah
cahaya bagiku. (HR: Bukhari).

Orang yang sudah dekat dengan Al-Qur’an dan penuh kesadaran akan kematian, hatinya
peka terhadap kebenaran dan bahkan akan memancarkan kebenaran itu sendiri maka ia akan
tergolong orang yang beruntung karena selalu dapat memberikan nasihat pada orang lain
sebagaimana ia telah menjalani yang dinasihatkan itu.

4. Hati Yang Takut Kepada Allah

Hati yang takut kepada Allah digambarkan sebagai batu yang selalu jatuh ke bawah, tak
berani menentang hukum alamnya Allah (sunatullah). Hati yang semacam ini sudah menyatu
dengan nasihat kebenaran, Maka ia akan selalu bersegera dalam kebaikan, takut jika tertinggal

dalam hal mendapatkan kebaikan. Sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu ‘Alayhi

Wasallam:
w0 Al ol 5e0 Tl i W 3Je 1Y )y e all 2 WA 1Y )5 aalad
all 11a5d
Terjemahannya:

“Barang siapa merasa takut, ia akan berangkat lebih awal. Dan barang siapa berangkat lebih
awal, ia akan sampai ke tujuan. Ketahuilah, sesungguhnya barang dagangan Allah itu mahal.
Ketahuilah, sesungguhnya barang dagangan Allah adalah surga.” (HR At-Tirmidzi)

Hadirin jama’ah shalat Jum’at rahimakumullah.

Semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala senantiasa memberikan ridha dan kekuatan
kepada kita sehingga dapat senantiasa berupaya bangkit dari kondisi saat ini menjadi pribadi
yang penuh kepekaan hati, yang senantiasa dapat menerima nasihat, memberi nasihat, dan takut
kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala.
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